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ABSTRAK

Telah dilakukan uji aktivitas antibakteri terhad&paphylococcus aureus
dan Pseudomonas aeruginosa pada biomembran kitosan yang diformulasi
menggunakan madu sebagai zat aktif. Biomembramatimenggunakan metode
casting plate dan aktivitas antibakteri ditentukan dengan metddaesi agar.
Konsentrasi madu yang digunakan 5; 10; dan 15 % Hésilnya, terdapat
perbedaan daerah hambat pertumbuhan bakteri yargghruhi oleh konsentrasi
madu (p< 0,05).



PENDAHULUAN

Membran merupakan selaput atau lembaran tipis yenfyingsi sebagai
pemisah selektif dan bersifat semipermiabel. Bewd@n bahan dasar
pembuatannya membran dapat dibedakan menjadi memtogis, yaitu

membran yang terdapat dalam sel makhluk hidup dambran sintetis, yaitu

membran yang dibuat daboratorium atau industri Membran sintetis dapat
dibedakan menjadi membran organik, bahan penyusamanya adalah polimer
dan membran anorganik, bahan penyusun utamanyahattaham, kaca, dan
keramik (Mulder, 1991). Penelitian tentang pemataiagpolimer alam sebagai
membran mengalami banyak kemajuan. Pada mulanyanbghng banyak
digunakan adalah selulosa dan turunannya. Seiemgah berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi, pemanfaatan polimer &amseperti kitosan juga
mengalami perkembangan. Salah satunya adalah &asalsi membran kitosan
sebagai membran organik untuk tujuan analisis §&ari 2005).

Kitosan adalah produk terdeasetilasi dari Kitin gzanerupakan polimer
alami kedua terbanyak di alam setelah selulosag y@amyak terdapat pada
serangga,crustaseae, dan fungi. Sebagai negara maritim, Indonesia aang
berpotensi menghasilkan kitin dan produk turunanmyamun, pengolahannya
masih rendah sehingga menjadi limbah yang dibuamgndenimbulkan masalah
lingkungan (Sandford, 2003). Kitosan bersifat tidaksik, biokompatibilitas,
biodegrabilitas, bioadhesif, dan mudah dimodifikagcara kimia sehingga
berpotensi besar untuk diaplikasikan dalam dumadai (Burkatovskaya, 2006).
Kitosan dapat larut dalam media asam encer memibdatutan yang kental,
sehingga dapat digunakan untuk pembuatan gel ddbetmerapa variasi

konfigurasi, contohnya seperti membran (Kaban, P0@®plikasi pembuatan



membran kitosan sebagai penutup luka dapat diin@esgan penambahan zat
lain yang mendukung tujuan terapi contohnya madu.

Madu digunakan sebagai obat telah dikenal sejakhaml ribu tahun yang
lalu. Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwdursangat efektif digunakan
sebagai terapi topikal pada luka (Sugwetal., 1993). Madu bersifat sebagai
antibakteri, antioksidan dan mempunyai kandungdnsnwyang tinggi sehingga
baik digunakan dalam penyembuhan luka (Maetad., 2008). Selama ini belum
ditemukan publikasi membran kitosan dengan mend@maadu, sehingga pada
penelitian kali ini dilakukan pembuatan membrarogdn menggunakan madu
kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri untakengetahui kekuatan daya
antibakteri membran kitosan yang ditambahkan madu.

Pada penelitian ini, pengujian aktivitas antibakterembran kitosan
dilakukan dengan menggunakan metode difusi agddteBauji yang digunakan
adalah Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Kekuatan daya
antibakteri membran kitosan ditentukan dengan mangudiameter daerah

hambat yang ditandai dengan terbentuknya daerahddisekitar membran.



V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Kitosan yang diperoleh dari hasil pengolahan limhatang mempunyai
rendemen 13,20% dengan derajat deasetilasi 72,93%.

2. Membran kitosan dengan menggunakan madu sebagbeddtasiat mampu
menghambat pertumbuhan bakt®aureus danP.aerugenosa.

3. Penambahan jumlah larutan madu dengan konseniré8j 5% memberikan
pengaruh terhadap diameter daerah hambat pertumibatkéeriS.aureus dan

P.aerugenosa (p<0,05).

5.2 Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk médaku uji aktivitas

membran secaiia vivo sehingga dapat digunakan sebagai plester ankisepti
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